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ABSTRACT 
Amidst the challenges of technological development facing the world of education today, early childhood 
education teachers have their challenges, such as choosing learning media that can stimulate early 

childhood interest in learning. With these problems, the efforts are to provide training in making teaching 

videos using the Capcut application and creating graphic designs using the Canva application. This 
training aims to simplify and make the learning process more effective and can make the learning process 

more interesting for early childhood. Community service activities are carried out using the Participatory 

Action Research (PAR) approach which focuses on community empowerment. Based on the results of the 
evaluation of the questionnaire distributed to PAUD teachers, this activity has succeeded in increasing 

the knowledge and skills of participants, especially PAUD teachers in the basic fields of video editing and 

graphic design. 
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ABSTRAK 
Di tengah tantangan perkembangan teknologi yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, Guru pendidikan 

anak usia dini memiliki tantangan tersendiri dimana guru perlu memilih media pembelajaran yang dapat 
menarik minat anak usia dini dalam pembelajaran. Dengan permasalah tersebut, upaya yang dilakukan 

adalah dengan memberikan pelatihan pembuatan video ajar menggunakan aplikasi Capcut dan 

pembuatan desain grafis menggunakan aplikasi Canva. Pelatihan ini bertujuan untuk mempermudah dan 
mengefektifkan proses pembelajaran, serta dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik untuk 

anak usia dini. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat. Bedasarkan hasil dari evaluasi 

kuesioner yang dibagikan kepada guru PAUD kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta, terutama para guru PAUD dalam bidang dasar editing video dan desain grafis. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Editing Video, Design Grafis. 

 

PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi di era industri 4.0 berdampak tidak hanya pada industri saja, tetapi 

juga merambah ke pemerintahan, pendidikan, kesehatan, dan berbagai bidang lainnya yang menjadi 

bagian tisak terpisahkan dari kehidupan manusia (Kholisho et al., 2020). Di bidang pendidikan, 

munculnya media pembelajaran online, baik dalam bentuk aplikasi maupun website menunjukkan 
kemajuan dalam penerapan teknologi informasi (Kholisho et al., 2021). Aplikasi dan website 
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pembelajaran telah mencipatakan banyak inovasi baru untuk mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas 

proses pembelajaran (Wirasasmita et al., 2020). 

Di tengah tantangan perkembangan teknologi yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, para guru 
dituntut untuk terus beradaptsi dan berinovasi dalam memanfaatkan kemajuan teknologi. Tidak hanya 

inovasi pada sarana prasarana atau bidang kurikulum, tetapi inovasi menyeluruh dengan menggunakan 

teknologi dalam proses kegiatan pembelajaran (Zebua, 2023). Salah satu cara yang dapat digunakan oleh 
guru adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan efektif sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik, khususnya pada pendidikan anak usia dini. 

Guru pendidikan anak usia dini memiliki tantangan tersendiri dimana guru perlu memilih media 

pembelajaran yang dapat menarik minat anak usia dini dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang 
memanfaatkan gambar, tulisan, dan suara dapat meningkatkan perhatian anak usia dini, sehingga dapat 

membantu anak-anak memahami ide serta memperoleh infformasi yang kompleks dan memerlukan 

penjelasan khusus. Media pembelajaran ini juga dapat mengatasi kendala terkait waktu, ukuran, dan 
tempat (Kurniawati et al., 2019). Hal ini juga berlaku dalam pembelaran menulis, membaca, dan 

berhitung yang menyenangkan untuk anak-anak (Pratama et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan media 

yang tepat dan sesuai untuk anak usia dini. Salah satu cara mendukung kreativitas guru adalah dengan 
mampu membuat video pembelajaran dan membuat desain grafis untuk bahan ajar yang menarik.  

Seiring dengan kemajuan dalam bidang pendidikan, media yang digunakan oleh guru saat ini 

semakin beragam. Salah satu media yang sering digunakan adalah media video. Video merupakan salah 

satu jenis media audio-visual, yang berarti media ini dapat dilihat melalui indra penglihatan dan didengar 
melalui indra pendengaran (Hadi, 2017).   

Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah penggunaan media visual yang menarik 

dan mampu menarik perhatian peserta didik (Khotimah et al., 2019). Desain grafis adalah salah satu jenis 
media visual yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih efektif dan 

menarik untuk berbagai keperluan seperti presentasi, poster, pamphlet, infografis, dan lainnya. Desain 

grafis sendiri adalah seni dan proses menciptakan komunikasi visual melalui peggunaan symbol, teks, dan 
gambar untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens tertentu (Erliyan & Pratiwi, 2023).kur 

Pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia bukanlah hal yang mudah. Tidak semua orang 

terbiasa dan familiar dengan teknologi, khusususnya pada generasi tua. Berdasarkan hasil need analysis 

yang dilakukan pada bulan Juli 2024 kepada guru-guru PAUD di Kelurahan Karangroto melalui kegiatan 
wawancara dan analisis media pembelajaran yang sudah ada, maka diperoleh beberapa permasalahan 

dimana sebagian besar guru belum memiliki kemampuan dalam mengembangkan video pembelajaran dan 

desain grafis, serta guru belum memiliki wawasan yang cukup terkait dengan editing video dan 
pembuatan desain grafis yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan media pembelajaran. 

Dengan permasalah tersebut, upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan 

pembuatan video ajar menggunakan aplikasi Capcut dan pembuatan desain grafis menggunakan aplikasi 

Canva. Kedua aplikasi ini sangat cocok digunakan oleh guru yang memiliki pengetahuan terbatas tentang 
teknologi informasi, karena keduanya memiliki kelebihan dan keunggulan tersendiri. Aplikasi Capcut 

memiliki beberapa keunggulan seperti kemudahan dalam penggunaan, memiliki beragam fitur, memiliki 

fitur green screen, dan fitur bahasa dapat diubah menjadi Bahasa Indonesia (Yulius & Sartika, 2022).  
Disamping itu, terdapat aplikasi Canva yang menyediakan berbagai fitur seperti presentasi, resume, 

poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, dan lain sebagainya (Pelangi, 2020). kelebihan 

aplikasi Canva dalam pembuatan media ajar, diantaranya: 1) menawarkan beragam desain yang menarik, 
2) mampu meningkatkan kreativitas guru dan peserta didik dalam merancang media pembelajaran karena 

banyak fitur yang tersedia, 3) menghemat waktu dalam pembuatan media pembelajaran secara praktis, 

dan 4) desain dapat dibuat tidak hanya melalui laptop, tetapi juga dapat menggunakan perangkat gawai 

(Tanjung & Faiza, 2019). 
Dengan demikian, Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) MIT Moderasi Beragama Posko 30 UIN 

Walisongo melakukan pelatihan kepada guru-guru PAUD di Kelurahan Karangroto terkait dengan dasar 

editing video menggunakan aplikasi video editor CapCut dan pembuatan desain grafis menggunakan 
aplikasi Canva. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat membantu mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran, serta dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik untuk anak 

usia dini. 
 

METODE 
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Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk memfasilitasi 

pembelajaran dalam mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan praktis masyarakat, serta 
menghasilkan pengetahuan dan mendorong perubahan sosial keagamaan (Afandi et al., 2022). Pelatihan 

yang dilaksanakan di Balai Kelurahan Karangroto ini bertujuan untuk mengenalkan kepada guru-guru 

PAUD terkait dengan dasar editing video menggunakan aplikasi video editor CapCut dan pembuatan 
desain grafis menggunakan aplikasi Canva untuk  membantu mempermudah dan mengefektifkan proses 

pembelajaran, serta dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik untuk anak usia dini. Sasaran dari 

kegiatan pelatihan ini adalah guru-gru PAUD yang dinaungi oleh Yayasan Perkumpulan Pos PAUD 

Kelurahan Karangroto. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2024 di Balai Kelurahan 

Karangroto Kota Semarang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 40 peserta dari 

Yayasan Perkumpulan Pos PAUD Karangroto. Meskipun kegiatan ini ditujukan untuk guru-guru PAUD, 

tetapi kegiatan pelatihan ini dibuka untuk umum bagi masyarakat kelurahan Karangroto. 
 Pelatihan Dasar Editing Video dan Desain Grafis dilaksanakan dengan mendemonstrasikan dan 

praktik terkait dengan teknik pengeditan di aplikasi Canva dan CapCut. Peserta pelatihan dalam kegiatan 

praktik didampingi secara intensif oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) MIT Moderasi Beragama 
Posko 30 UIN Walisongo sebagai tutor pendamping. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Balai elurahan Karangroto ini 

melibatkan Tim KKN Kuliah Kerja Nyata (KKN) MIT Moderasi Beragama Posko 30 UIN Walisongo 
sebagai tutor pendamping.  

 Penjelasan Materi 

Pada tahap ini, dilakukan penjelasan dan pengenalan aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan 

untuk membuat dan mengedit video, serta aplikasi untuk membuat desain grafis. Materi yang 

dijelaskan diantaranya adalah tentang komposisi video dan elemen visual, teknik pengambilan video, 
dan pengenalan aplikasi-aplikasi yang digunakan untuk mengedit video, serta aplikasi yang 

digunakan untuk membuat desain grafis. Aplikasi yang dijelaskan pada tahap ini adalah Canva, 

Capcut, KineMaster, dan VLLO. 
 

 
Gambar 1. Penjelasan Materi 

 Demonstrasi 

Pada tahap ini, dilakukan proses penjelasan dan pendemonstrasian aplikasi yang disiapkan dalam 

proses pembuatan desain grafis dan pengeditan video. Pendemonstrasian dibagi menjadi dua sesi. 
Sesi yang pertama, pendemonstrasian pembuatan desain grafis menggunakan aplikasi Canva. Para 

guru dikenalkan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi tersebut terkait dengan cara memilih template 

(presentasi, poster, dan pamflet), mengubah font, mengubah warna, mencari elemen, mengubah 
layout, mengubah background, mengupload foto, dan membuat animasi yang menarik untuk.  

Sesi kedua, dilanjutkan dengan pendemonstrasian editing video menggunakan aplikasi CapCut. 

Para guru diperkenalkan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi tersebut seperti cara mengupload video, 

menggabungkan video, menambahkan suara, menambahkan foto animasi, membuat layout, 
menambahkan teks, mengubah warna, dan membuat transisi antar video. 
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Gambar 2. Demonstrasi 

 Praktik 

Pada tahap ini, dilakukan langsung setelah pelaksanaan demonstrasi oleh narasumber. Setiap 
anggota Tim KKN Kuliah Kerja Nyata (KKN) MIT Moderasi Beragama Posko 30 UIN Walisongo 

menjadi tutor dua peserta pelatihan, hal ini diharapkan dapat membantu peserta pelatihan dalam 

praktik pengeditan video menggunakan aplikasi CapCut dan pembuatan PowerPoint menggunakan 
aplikasi Canva. Pelaksanaan praktik pelatihan ini juga dibagi menjadi dua sesi seperti kegiatan 

pendemonstrasian. Pada sesi pertama, peserta pelatihan melakukan praktik pembuatan desain grafis, 

seperti presentasi, poster, dan  amphlet menggunakan aplikasi Canva seperti yang sudah dijelaskan 

dalam kegiatan sebelumnya yang didampingi secara langsung oleh tutor pendamping.  
Sesi yang kedua, peserta pelatihan melakukan praktik pengeditan video menggunakan aplikasi 

Capcut. Bahan video untuk pengeditan ini sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh panitia sama persis 

dengan yang narasumber sampaikan, sehingga mempermudah pemahaman para guru untuk 
mengingat letak keberadaan fitur-fitur aplikasi. Peserta pelatihan pada praktik ini didampingi secara 

langsung oleh tutor pendamping. Hal ini dimaksudkan agar setiap peserta tidak kesulitan ketika 

menghadapi kendala dalam melaksanakan praktik tersebut. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Praktik 

 
Untuk mengetahui adanya peningkatan peserta dalam kegiatan ini, maka dilakukan evaluasi dengan 

cara menyebarkan angket kepada para guru PAUD pada saat sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan 

dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk mengukur pemahaman dan pengetahuan para guru mengenai dasar 
editing video menggunakan aplikasi CapCut dan pembuatan desain grafis menggunakan aplikasi Canva. 
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Gambar 4. Garfik hasil test peningkatan pengetahuan dan pemahaman  

editing video dan desain grafis 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 1 yang bersumber dari kuesioner evaluasi, dapat 
diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan para guru PAUD Karangroto terkait dengan dasar 

editing dan pembuatan desain grafis setelah pelatihan dilaksanakan.  

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Karangroto, Kota Semarang berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan, terutama para guru PAUD Karangroto 
dalam bidang dasar editing video dan desain grafis. Pelatihan ini mencakup penjelasan materi, 

demonstrasi, dan praktik menggunakan aplikasi Canva dan CapCut, yang didampingi secara intensif oleh 

mahasiswa KKN MIT Moderasi Beragama Posko 30 UIN Walisongo. Berdasarkan hasil kueosioner 
evaluasi yang telahdilakukan, terdapat peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta setelah 

mengikuti pelatihan ini. 
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